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 This study aims to design a qualitative inquiry into the integration of 

Montessori pedagogy and Islamic values at Alif Montessori School 

Pekanbaru in relation to school identity, institutional distinction, and 

educational innovation. Early childhood education is a crucial phase 

for children's cognitive, socio-emotional, moral, and spiritual 

development. In Muslim family contexts, early childhood education 

is expected not only to prepare children academically but also to 

cultivate faith, manners, morality, worship habits, and love for the 

Qur'an. This study employs a qualitative approach with a case study 

design. Data are planned to be collected through observations of 

daily school activities, semi-structured interviews with the principal, 

teachers, management, and parents, as well as school document 

analysis. Data will be analyzed using Miles, Huberman, and 

Saldaña's model, consisting of data condensation, data display, and 

conclusion drawing/verification. This article proposes an expected 

findings framework covering Montessori-Islam integration 

practices, Islamic Montessori School identity, institutional 

distinction, and innovation in Islamic early childhood education. The 

study is expected to contribute to the fields of Islamic early childhood 

education, Islamic Montessori, school identity, and early childhood 

educational innovation. 
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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang penyelidikan kualitatif 

tentang integrasi pedagogi Montessori dan nilai-nilai Islam di 

Sekolah Montessori Alif Pekanbaru dalam kaitannya dengan 

identitas sekolah, perbedaan institusional, dan inovasi pendidikan. 

Pendidikan anak usia dini merupakan fase penting bagi 

perkembangan kognitif, sosial-emosional, moral, dan spiritual anak. 

Dalam konteks keluarga Muslim, pendidikan anak usia dini 

diharapkan tidak hanya mempersiapkan anak secara akademis tetapi 

juga menumbuhkan iman, tata krama, moralitas, kebiasaan 

beribadah, dan kecintaan terhadap Al-Qur'an. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 

direncanakan akan dikumpulkan melalui observasi kegiatan sekolah 

sehari-hari, wawancara semi-terstruktur dengan kepala sekolah, 
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guru, manajemen, dan orang tua, serta analisis dokumen sekolah. 

Data akan dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan 

Saldaña, yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Artikel ini mengusulkan kerangka 

temuan yang diharapkan yang mencakup praktik integrasi 

Montessori-Islam, identitas Sekolah Montessori Islam, perbedaan 

institusional, dan inovasi dalam pendidikan anak usia dini Islam. 

Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada bidang 

pendidikan anak usia dini Islami, Montessori Islami, identitas 

sekolah, dan inovasi pendidikan anak usia dini. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap fundamental dalam pembentukan dasar 

perkembangan anak. Pada fase ini, fondasi kognitif, sosial-emosional, bahasa, motorik, moral, 

dan spiritual mulai berkembang secara intensif. UNICEF (n.d.) menegaskan bahwa tahun-

tahun awal kehidupan merupakan critical window of opportunity karena pada periode tersebut 

perkembangan otak anak berlangsung sangat cepat dan pengalaman awal memiliki pengaruh 

besar terhadap pembelajaran, kesehatan, perilaku, dan kehidupan anak di masa mendatang. 

Oleh sebab itu, lembaga pendidikan anak usia dini tidak cukup hanya berorientasi pada 

kesiapan akademik, tetapi juga perlu membangun karakter, kemandirian, keterampilan sosial, 

rasa ingin tahu, dan nilai-nilai kehidupan. 

Dalam diskursus pendidikan anak usia dini, pedagogi Montessori menjadi salah satu 

pendekatan yang mendapat perhatian luas karena menempatkan anak sebagai pusat proses 

pembelajaran. Montessori memandang anak sebagai subjek aktif yang memiliki potensi 

berkembang melalui pengalaman langsung, lingkungan yang disiapkan, kebebasan yang 

terarah, dan aktivitas bermakna (Montessori, 1995, 2020). Association Montessori 

Internationale, (n.d.) menjelaskan bahwa lingkungan Montessori dirancang untuk mendukung 

pembelajaran yang berpusat pada anak, memperhatikan karakteristik perkembangan, serta 

dapat diadaptasi ke berbagai budaya dan konteks. Dalam pendekatan ini, guru tidak berperan 

sebagai pusat instruksi, melainkan sebagai pengamat, fasilitator, dan pendamping yang 

membantu anak membangun kemandirian, konsentrasi, keteraturan, dan disiplin diri. 

Namun, dalam konteks masyarakat Muslim, pendidikan anak usia dini tidak hanya 

diarahkan pada pengembangan kemandirian, kemampuan kognitif, dan keterampilan praktis. 

Orang tua Muslim juga mengharapkan pendidikan yang mampu membentuk akidah, adab, 

akhlak, kebiasaan ibadah, dan kecintaan terhadap Al-Qur’an sejak dini. Dengan demikian, 

muncul kebutuhan terhadap model pendidikan yang menggabungkan pendekatan pedagogis 

modern dengan orientasi nilai Islam. Integrasi pedagogi Montessori dan nilai-nilai Islam 

menjadi relevan karena mempertemukan dua orientasi pendidikan: Montessori sebagai 

pendekatan yang menghargai perkembangan alamiah anak, dan pendidikan Islam sebagai 

kerangka nilai yang menekankan pembentukan iman, adab, akhlak, dan ibadah. 

Alif Montessori School merupakan salah satu lembaga yang menarik untuk dikaji karena 

secara eksplisit mengusung konsep pendidikan Islam berbasis Montessori (Alif Montessori, 

2021). Berdasarkan dokumen publik sekolah, Alif Montessori School menggunakan konsep 

“Islamic Learning with Montessori Method” dan menyatakan komitmen untuk memadukan 

semangat Islam dengan metode Montessori, dengan penekanan pada kemandirian, kasih 



 

3467 

sayang, dan pengembangan potensi anak secara menyeluruh (Alif Montessori School 

Admission, n.d.). Sekolah ini juga menampilkan beberapa komponen utama seperti Full 

Montessori, Kurikulum Loving Quran, Islamic Class, dan praktik ibadah harian. Dalam 

struktur kelasnya, pembelajaran Montessori dibagi ke dalam lima area, yaitu sensory atau 

sensorial, Exercise of Practical Life (EPL), language, mathematics, dan culture, sedangkan 

Islamic Class mencakup akhlak, aqeedah, fiqih, dan Al-Qur’an (Alif Montessori School, n.d.). 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa integrasi Montessori dan Islam tidak dapat 

dipahami hanya sebagai penambahan mata pelajaran agama dalam sekolah Montessori. 

Integrasi tersebut berpotensi membentuk model pendidikan yang menyatukan kerangka 

pedagogis Montessori dengan nilai-nilai Islam dalam kurikulum, lingkungan belajar, budaya 

sekolah, pembiasaan ibadah, relasi guru-anak, dan komunikasi dengan orang tua. Dengan 

demikian, integrasi Montessori–Islam perlu dikaji bukan hanya dari sisi metode pembelajaran, 

tetapi juga dari sisi identitas kelembagaan, distingsi sekolah, dan inovasi pendidikan. 

Beberapa kajian terdahulu telah membahas hubungan antara Montessori dan pendidikan 

Islam. Julita dan Susilana, (2018), misalnya, meneliti implementasi kurikulum Montessori 

bernafaskan Islam pada PAUD Rumah Bermain Padi di Bandung. Penelitian tersebut 

membahas rasional implementasi kurikulum, perencanaan, strategi pembelajaran, prepared 

environment, penilaian, serta faktor pendukung dan penghambat. Hastuti dan Ali (2025) 

melalui systematic review menunjukkan bahwa kajian tentang penerapan nilai-nilai Islam 

melalui metode Montessori dalam pendidikan anak usia dini masih terbatas. Dalam konteks 

(Alif Montessori School & Lestari, 2024) meneliti penerapan metode Montessori dalam 

menanamkan karakter religius pada siswa usia dini di Alif Montessori School Tangerang. 

Penelitian tersebut menyoroti penerapan Montessori dalam pembelajaran agama Islam dan 

Kurikulum Loving Quran, tetapi belum secara khusus membaca integrasi Montessori–Islam 

sebagai dasar pembentukan identitas, distingsi, dan inovasi kelembagaan. 

Kesenjangan literatur inilah yang menjadi dasar penelitian ini. Kajian sebelumnya 

cenderung berfokus pada implementasi metode, pendidikan karakter religius, pengembangan 

kurikulum, atau pembelajaran agama Islam. Belum banyak penelitian yang menempatkan 

integrasi Montessori–Islam sebagai strategi pembentukan identitas sekolah, distingsi 

kelembagaan, dan inovasi pendidikan PAUD Islam. Padahal, dalam konteks lembaga 

pendidikan, integrasi Montessori dan Islam tidak hanya tampak dalam kegiatan belajar, tetapi 

juga dapat membentuk cara sekolah mendefinisikan dirinya, membangun citra, menata 

lingkungan belajar, mengelola budaya sekolah, membangun relasi dengan orang tua, dan 

menawarkan nilai tambah kepada masyarakat. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, penelitian ini memosisikan 

integrasi Montessori-Islam bukan hanya sebagai teknik pembelajaran, tetapi sebagai model 

pembentukan identitas kelembagaan. Kedua, penelitian ini secara eksplisit mengkaji distingsi 

sekolah dalam dua kerangka banding: terhadap PAUD Islam konvensional dan terhadap 

sekolah Montessori umum. Ketiga, penelitian ini membaca integrasi tersebut sebagai sumber 

inovasi PAUD Islam kontemporer, tidak hanya dari sisi kurikulum tetapi juga dari sisi 

lingkungan belajar, budaya sekolah, dan relasi guru-anak. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak sekadar mereplikasi kajian sebelumnya yang berfokus pada implementasi metode, 

melainkan menawarkan kerangka analisis yang lebih holistik dan integratif. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah utama penelitian ini adalah belum jelasnya 

bagaimana integrasi pedagogi Montessori dan nilai-nilai Islam di Alif Montessori School 

Pekanbaru membentuk identitas, distingsi, dan inovasi pendidikan. Penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk menguji efektivitas Montessori secara eksperimen atau mengukur capaian 

belajar anak secara kuantitatif. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman proses, makna, 

praktik, dan karakter kelembagaan yang terbentuk melalui integrasi Montessori–Islam. 

Pertanyaan utama penelitian ini adalah: bagaimana integrasi pedagogi Montessori dan 

nilai-nilai Islam di Alif Montessori School Pekanbaru membentuk identitas, distingsi, dan 

inovasi pendidikan? Pertanyaan utama tersebut dijabarkan ke dalam empat pertanyaan turunan: 

(1) bagaimana praktik integrasi pedagogi Montessori dan nilai-nilai Islam diterapkan di Alif 

Montessori School Pekanbaru?; (2) bagaimana integrasi tersebut membentuk identitas sekolah 

sebagai Islamic Montessori School?; (3) apa distingsi Alif Montessori School Pekanbaru 

dibanding PAUD Islam konvensional dan sekolah Montessori umum?; dan (4) bentuk inovasi 

pendidikan apa yang muncul dari integrasi Montessori dan nilai-nilai Islam? 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis integrasi 

pedagogi Montessori dan nilai-nilai Islam di Alif Montessori School Pekanbaru, khususnya 

dalam membentuk identitas sekolah, menciptakan distingsi kelembagaan, serta menghasilkan 

inovasi pendidikan Islam anak usia dini. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan integrasi Montessori dan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, 

kurikulum, lingkungan belajar, dan pembiasaan harian; menganalisis pembentukan identitas 

sekolah sebagai Islamic Montessori School; mengidentifikasi distingsi sekolah dibanding 

PAUD Islam konvensional dan sekolah Montessori umum; serta menjelaskan bentuk inovasi 

pendidikan yang muncul dari integrasi tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada cara memosisikan integrasi Montessori–Islam 

bukan hanya sebagai teknik pembelajaran, tetapi sebagai model pembentukan identitas 

kelembagaan, strategi diferensiasi sekolah, dan bentuk inovasi PAUD Islam kontemporer. 

Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pada kajian PAUD Islam, Islamic Montessori, 

identitas sekolah, distingsi lembaga pendidikan Islam, dan inovasi pendidikan anak usia dini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami fenomena integrasi pedagogi 

Montessori dan nilai-nilai Islam secara mendalam dalam konteks alami sekolah. Desain studi 

kasus digunakan karena penelitian berfokus pada satu lembaga pendidikan tertentu, yaitu Alif 

Montessori School Pekanbaru, yang memiliki karakteristik khas sebagai sekolah yang 

mengintegrasikan Montessori dan nilai-nilai Islam. 

Menurut Yin, (2018), studi kasus sesuai digunakan ketika penelitian berusaha memahami 

fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena 

dan konteks tidak sepenuhnya jelas. Dalam penelitian ini, integrasi Montessori–Islam tidak 

dapat dilepaskan dari konteks kurikulum, budaya sekolah, lingkungan belajar, peran guru, dan 

harapan orang tua. Oleh karena itu, studi kasus memungkinkan peneliti untuk membaca 

integrasi Montessori–Islam secara menyeluruh, bukan hanya sebagai metode mengajar, tetapi 

sebagai praktik pendidikan dan strategi kelembagaan. 



 

3469 

Naskah ini diposisikan sebagai rancangan penelitian studi kasus. Dengan demikian, 

bagian hasil tidak ditulis sebagai temuan lapangan final, melainkan sebagai kerangka hasil yang 

diharapkan dan fokus temuan potensial yang perlu diverifikasi melalui observasi, wawancara, 

serta analisis dokumen internal sekolah. 

 

Subjek Penelitian dan Sumber Data 

Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat langsung dalam penyelenggaraan 

pendidikan di Alif Montessori School Pekanbaru. Informan dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan keterlibatan langsung dengan praktik integrasi Montessori dan nilai-nilai 

Islam. 

Informan utama direncanakan meliputi kepala sekolah atau pimpinan lembaga, guru 

Montessori, guru Islamic Class, pihak manajemen atau pengelola program, dan orang tua 

peserta didik. Kepala sekolah menjadi informan penting karena memahami visi, filosofi, 

identitas, dan arah pengembangan sekolah. Guru Montessori menjadi informan utama karena 

terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis Montessori. Guru Islamic Class 

penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai Islam seperti akidah, akhlak, adab, ibadah, 

fikih dasar, dan Al-Qur’an diajarkan serta diintegrasikan dengan pendekatan Montessori. Pihak 

manajemen diperlukan untuk menggali aspek kurikulum, branding sekolah, program, dan 

komunikasi dengan orang tua. Orang tua menjadi informan penting karena dapat memberikan 

perspektif tentang alasan memilih sekolah, persepsi terhadap kekhasan sekolah, dan perubahan 

yang mereka lihat pada anak. 

Anak-anak tidak dijadikan informan wawancara utama karena berada pada jenjang 

PAUD/TK. Namun, anak-anak menjadi subjek observasi dalam kegiatan harian sekolah untuk 

melihat bagaimana mereka menggunakan material Montessori, mengikuti Islamic Class, 

menjalankan pembiasaan ibadah, berinteraksi dengan guru dan teman, serta membangun 

kemandirian dalam rutinitas sekolah. 

 

Tabel 1. Profil Informan Penelitian yang Direncanakan 

Kode Informan Kategori Informan Peran dalam Penelitian Alasan Pemilihan 

KS-1 Kepala 

sekolah/pimpinan 

lembaga 

Informan utama Memahami visi, filosofi, 

identitas, dan arah 

pengembangan sekolah 

GM-1, GM-2, GM-3 Guru Montessori Informan utama Terlibat langsung dalam 

praktik pembelajaran 

Montessori 

GI-1, GI-2 Guru Islamic Class/guru 

agama 

Informan utama Memahami 

pembelajaran akidah, 

akhlak, adab, ibadah, dan 

Al-Qur’an 

M-1 Manajemen/pengelola 

program 

Informan pendukung Memahami kurikulum, 

program, branding 

sekolah, dan komunikasi 

dengan orang tua 

OT-1 s.d. OT-5 Orang tua peserta didik Informan pendukung Memberikan persepsi 

tentang alasan memilih 
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Kode Informan Kategori Informan Peran dalam Penelitian Alasan Pemilihan 

sekolah, kekhasan, dan 

manfaat pendidikan 

 

Jumlah informan diperkirakan 10–15 orang dan dapat berkembang sesuai kebutuhan data 

sampai mencapai kecukupan informasi. Selain purposive sampling, penelitian ini juga dapat 

menggunakan snowball sampling apabila informan awal merekomendasikan informan lain 

yang dianggap memiliki informasi relevan. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dan observasi kegiatan harian sekolah. Data sekunder diperoleh melalui 

dokumen sekolah dan dokumen publik, seperti profil sekolah, visi-misi, kurikulum, jadwal 

kegiatan, program Islamic Class, panduan pembiasaan ibadah, dokumentasi kegiatan, media 

promosi, serta media komunikasi sekolah dengan orang tua. 

 

Instrumen Penelitian dan Prosedur Pengumpulan Data 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri. Peneliti berperan 

dalam merancang penelitian, mengumpulkan data, melakukan observasi, mewawancarai 

informan, menafsirkan data, dan menarik kesimpulan. Untuk membantu pengumpulan data 

secara sistematis, penelitian menggunakan pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar 

observasi, pedoman analisis dokumen, catatan lapangan, alat perekam suara, dan dokumentasi 

foto apabila diizinkan. 

Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian, yaitu praktik integrasi 

Montessori–Islam, pembentukan identitas sekolah, distingsi kelembagaan, inovasi pendidikan, 

peran guru, dan persepsi orang tua. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti 

memiliki arah pertanyaan yang jelas, tetapi tetap memberi ruang bagi informan untuk 

menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara mendalam. 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat praktik integrasi Montessori dan nilai-nilai 

Islam dalam kegiatan harian sekolah. Aspek yang diamati meliputi kegiatan kedatangan anak, 

pembukaan kelas, penggunaan material Montessori, aktivitas practical life, sensory/sensorial, 

language, mathematics, culture, Islamic Class, pembiasaan doa, praktik ibadah, interaksi guru-

anak, kegiatan makan, bermain, merapikan alat, serta kepulangan anak. Catatan lapangan 

digunakan untuk merekam suasana kelas, respons anak, pola komunikasi guru, simbol 

keislaman, desain lingkungan belajar, dan refleksi awal peneliti. 

Pedoman analisis dokumen digunakan untuk menelaah profil sekolah, visi-misi, struktur 

kurikulum, jadwal kegiatan harian, rencana pembelajaran, program Islamic Class, Kurikulum 

Loving Quran apabila tersedia, panduan pembiasaan ibadah, dokumentasi kegiatan, brosur, 

media sosial, dan media komunikasi sekolah dengan orang tua. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti 

melakukan studi pendahuluan dan komunikasi awal dengan pihak sekolah. Kedua, peneliti 

mengurus izin penelitian secara resmi. Ketiga, peneliti mengidentifikasi dan memilih informan 

secara purposive. Keempat, peneliti mengumpulkan dokumen sekolah yang relevan. Kelima, 

peneliti melakukan observasi kegiatan harian sekolah. Keenam, peneliti melaksanakan 

wawancara semi-terstruktur dengan kepala sekolah, guru, manajemen, dan orang tua. Ketujuh, 
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peneliti melakukan dokumentasi lingkungan belajar apabila diizinkan. Kedelapan, peneliti 

melakukan triangulasi dan member checking untuk memastikan keabsahan data. 

 

Tabel 2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber Data Teknik Pengumpulan Data Fokus Data 

Kepala sekolah Wawancara semi-terstruktur Visi, filosofi, identitas sekolah, 

distingsi, inovasi 

Guru Montessori Wawancara dan observasi Praktik Montessori, material, 

lingkungan belajar, kemandirian 

anak 

Guru Islamic Class Wawancara dan observasi Akidah, akhlak, adab, ibadah, Al-

Qur’an, pembiasaan religius 

Manajemen sekolah Wawancara dan dokumen Kurikulum, program, branding, 

komunikasi sekolah dengan orang 

tua 

Orang tua Wawancara semi-terstruktur Persepsi, alasan memilih sekolah, 

pengalaman anak, harapan 

pendidikan 

Kegiatan harian anak Observasi Integrasi Montessori–Islam dalam 

rutinitas sekolah 

Dokumen sekolah Analisis dokumen Profil sekolah, visi-misi, 

kurikulum, jadwal, Islamic Class, 

media komunikasi 

 

Karena penelitian melibatkan anak usia dini sebagai subjek observasi, prosedur etik 

menjadi perhatian utama. Peneliti perlu memperoleh izin dari sekolah dan, apabila diperlukan, 

persetujuan orang tua atau wali. Identitas informan dijaga kerahasiaannya. Dokumentasi foto 

atau video hanya dilakukan apabila memperoleh izin dari pihak sekolah dan orang tua. Wajah 

anak sebaiknya tidak ditampilkan secara jelas atau perlu disamarkan. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

(2014), yang terdiri atas kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Analisis dilakukan sejak proses pengumpulan data berlangsung hingga seluruh data 

terkumpul. 

Pada tahap kondensasi data, peneliti membaca, memilih, menyederhanakan, dan 

mengorganisasi data dari wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumentasi, dan dokumen 

sekolah. Coding awal dapat dilakukan berdasarkan kategori seperti Montessori, nilai Islam, 

pola integrasi, identitas sekolah, distingsi, inovasi pendidikan, budaya sekolah, peran guru, 

persepsi orang tua, dan dokumen kelembagaan. 

Pada tahap penyajian data, data yang telah dikategorikan disusun dalam bentuk narasi 

deskriptif, tabel tematik, matriks, dan bagan hubungan antar-tema. Penyajian data membantu 

peneliti melihat pola, kecenderungan, dan hubungan antara praktik integrasi Montessori–Islam 

dengan pembentukan identitas, distingsi, dan inovasi pendidikan. 

Pada tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti menafsirkan pola temuan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Verifikasi dilakukan melalui triangulasi sumber dan 
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triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari kepala 

sekolah, guru, manajemen, dan orang tua. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan data dari observasi, wawancara, dokumen, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Member checking dilakukan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti tidak 

menyimpang dari maksud informan. 

 

Ruang Lingkup dan Alur Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada kajian tentang integrasi pedagogi Montessori dan 

nilai-nilai Islam di Alif Montessori School Pekanbaru pada jenjang PAUD/TK. Penelitian ini 

tidak dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar anak secara kuantitatif, tidak melakukan 

eksperimen pembelajaran, dan tidak menggeneralisasi temuan ke seluruh sekolah Montessori 

Islam di Indonesia. Fokus penelitian adalah memahami bagaimana integrasi Montessori–Islam 

membentuk identitas sekolah, menciptakan distingsi kelembagaan, dan menghasilkan inovasi 

pendidikan. 

Alur penelitian dimulai dari identifikasi masalah dan studi literatur, dilanjutkan dengan 

penyusunan desain penelitian, pengurusan izin, pemilihan informan, pengumpulan data, 

analisis data, validasi temuan, penyusunan hasil dan pembahasan, serta penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini disusun sebagai kerangka hasil yang diharapkan karena penelitian masih 

berada pada tahap rancangan studi kasus. Hasil yang disajikan bukan merupakan temuan 

lapangan final, melainkan fokus temuan potensial yang akan diverifikasi melalui observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen sekolah. Penyajian ini bertujuan menunjukkan arah analisis 

yang akan digunakan dalam penelitian empiris. 

 

Gambaran Umum Alif Montessori School Pekanbaru sebagai Konteks Studi Kasus 

Hasil yang diharapkan pada bagian ini adalah gambaran kontekstual tentang Alif 

Montessori School Pekanbaru sebagai lembaga PAUD/TK yang mengintegrasikan pendekatan 

Montessori dan nilai-nilai Islam. Berdasarkan dokumen publik, Alif Montessori School 

menampilkan konsep “Islamic Learning with Montessori Method” dan berkomitmen 

menyediakan lingkungan belajar yang memadukan semangat Islam dengan metode Montessori 

(Alif Montessori School Admission, n.d.). Konsep ini menjadi titik awal untuk memahami 

identitas sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam berbasis Montessori. 

Penelitian lapangan diharapkan dapat mengonfirmasi informasi spesifik tentang Alif 

Montessori School Pekanbaru, meliputi sejarah pendirian cabang, tahun operasional, jenjang 

pendidikan, jumlah peserta didik, jumlah guru, struktur kelas, visi-misi lokal, kurikulum, 

jadwal kegiatan harian, dan program unggulan. Data ini penting karena informasi publik Alif 

Montessori School masih bersifat umum dan perlu diverifikasi dalam konteks lokal Pekanbaru. 

Subbagian ini diharapkan menunjukkan bahwa Alif Montessori School Pekanbaru tidak 

hanya dapat dibaca sebagai PAUD Islam biasa atau sekolah Montessori umum, tetapi sebagai 

kasus yang merepresentasikan upaya integrasi dua kerangka pendidikan: Montessori sebagai 

pedagogi perkembangan anak dan Islam sebagai fondasi nilai moral-spiritual. 
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Praktik Integrasi Pedagogi Montessori dan Nilai-Nilai Islam 

Hasil yang diharapkan pada bagian ini adalah pemetaan praktik integrasi Montessori dan 

nilai-nilai Islam dalam kegiatan harian sekolah. Prinsip Montessori yang diperkirakan muncul 

meliputi prepared environment, material konkret, kebebasan terarah, kemandirian, aktivitas 

practical life, pembelajaran berbasis pengalaman, serta peran guru sebagai fasilitator. 

Sementara itu, nilai Islam yang diperkirakan hadir meliputi akidah, akhlak, adab, ibadah, doa, 

fikih dasar, Al-Qur’an, dan pembiasaan religius. 

Praktik integrasi perlu dilihat dalam dua lapisan. Lapisan pertama adalah lapisan 

kurikuler, yaitu bagaimana sekolah mengorganisasi area Montessori dan Islamic Class. Lapisan 

kedua adalah lapisan pembiasaan, yaitu bagaimana nilai Islam hadir dalam aktivitas harian 

seperti menyapa guru, berdoa, makan, antre, merapikan alat, menjaga kebersihan, salat, 

berbagi, dan berinteraksi dengan teman. 

Jika data lapangan mendukung, penelitian dapat menunjukkan bahwa nilai Islam tidak 

hanya diajarkan dalam sesi agama, tetapi juga diinternalisasikan melalui pengalaman konkret 

anak. Misalnya, aktivitas practical life dapat dikaitkan dengan tanggung jawab dan amanah; 

kegiatan makan dapat menjadi ruang pembiasaan doa, adab makan, dan syukur; kegiatan antre 

dapat dikaitkan dengan kesabaran dan menghargai teman; sedangkan kegiatan merapikan alat 

dapat menjadi latihan kemandirian, keteraturan, dan kepedulian terhadap lingkungan. 

 

Tabel 3. Matriks Integrasi Area Montessori dan Nilai Islam 

Area 

Montessori/Program Praktik Pembelajaran 

Nilai Islam yang 

Terintegrasi 

Bentuk Integrasi yang 

Diharapkan 

Practical Life/EPL Merapikan alat, 

menuang air, memakai 

sepatu, membersihkan 

meja, antre 

Adab, tanggung jawab, 

kemandirian, amanah, 

kesabaran 

Anak belajar mandiri 

sekaligus bertanggung 

jawab terhadap diri dan 

lingkungan 

Sensorial Mengamati warna, 

bentuk, tekstur, ukuran, 

dan suara 

Syukur, tafakur, 

mengenal ciptaan Allah 

Anak mengenali 

keteraturan ciptaan 

melalui pengalaman 

indrawi 

Language Mengenal huruf, 

kosakata, komunikasi, 

bercerita 

Bahasa santun, doa, 

kosakata Islami, adab 

berbicara 

Anak belajar bahasa 

sekaligus membangun 

komunikasi yang beradab 

Mathematics Menghitung, 

mengurutkan, mengenal 

angka dan pola 

Ketelitian, keteraturan, 

disiplin 

Anak belajar berpikir 

logis dan tertib 

Culture Mengenal alam, 

lingkungan, masyarakat, 

dan budaya 

Syukur, kepedulian, 

tanggung jawab sebagai 

khalifah fil ardh 

Anak memahami alam 

dan tanggung jawab 

menjaga lingkungan 

Islamic Class Akidah, akhlak, fikih, 

Al-Qur’an, doa, ibadah 

Iman, ibadah, adab, cinta 

Al-Qur’an 

Nilai Islam diajarkan 

secara eksplisit dan 

dibiasakan dalam 

aktivitas harian 
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Integrasi Montessori–Islam sebagai Pembentuk Identitas Sekolah 

Hasil yang diharapkan berikutnya adalah penjelasan tentang bagaimana integrasi 

Montessori–Islam membentuk identitas Alif Montessori School Pekanbaru sebagai Islamic 

Montessori School. Identitas sekolah tidak hanya dilihat dari nama lembaga, slogan, atau materi 

promosi, tetapi dari konsistensi antara visi, kurikulum, lingkungan belajar, budaya sekolah, 

praktik guru, pembiasaan ibadah, dan pengalaman anak. 

Dalam kerangka ini, Montessori berfungsi sebagai basis pedagogis, sedangkan Islam 

berfungsi sebagai dasar nilai. Montessori memberi kerangka tentang bagaimana anak belajar 

melalui pengalaman langsung, lingkungan yang disiapkan, kemandirian, dan kebebasan 

terarah. Islam memberi arah tentang karakter anak yang ingin dibentuk, yaitu anak yang 

beriman, beradab, berakhlak, terbiasa beribadah, bertanggung jawab, dan mencintai Al-Qur’an. 

Jika data lapangan menunjukkan keselarasan antara narasi sekolah, praktik kelas, 

dokumen kurikulum, dan persepsi orang tua, maka integrasi Montessori–Islam dapat dipahami 

sebagai inti identitas kelembagaan. Dengan demikian, identitas sekolah bukan hanya 

konstruksi simbolik, tetapi juga praktik pendidikan yang hidup dalam keseharian sekolah. 

 

Distingsi Alif Montessori School Pekanbaru dibanding PAUD Islam Konvensional dan 

Sekolah Montessori Umum 

Bagian ini diharapkan mengidentifikasi distingsi atau kekhasan Alif Montessori School 

Pekanbaru. Distingsi perlu dianalisis secara hati-hati, karena penelitian ini tidak dirancang 

sebagai studi komparatif antarlembaga secara langsung. Namun, secara konseptual, distingsi 

dapat dibaca dari karakter internal sekolah dan persepsi informan tentang keunikan model 

Montessori–Islam. 

Dibanding PAUD Islam konvensional, Alif Montessori School Pekanbaru diperkirakan 

memiliki distingsi pada pendekatan belajar yang lebih konkret, mandiri, child-centered, dan 

berbasis prepared environment. Nilai Islam tidak hanya disampaikan melalui ceramah, hafalan, 

atau kegiatan ibadah terpisah, tetapi dibiasakan dalam aktivitas harian anak. Dengan demikian, 

anak tidak hanya mengetahui nilai Islam, tetapi mengalami dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan sekolah. 

Dibanding sekolah Montessori umum, distingsi sekolah terletak pada orientasi moral-

spiritual yang eksplisit. Kemandirian anak tidak hanya dipahami sebagai kemampuan 

melakukan sesuatu sendiri, tetapi juga sebagai tanggung jawab. Ketertiban tidak hanya 

dipahami sebagai aturan kelas, tetapi sebagai latihan adab. Pembelajaran konkret tidak hanya 

diarahkan pada perkembangan kognitif dan motorik, tetapi juga pada pembentukan akhlak, 

ibadah, akidah, dan kecintaan terhadap Al-Qur’an. 

Dengan demikian, distingsi Alif Montessori School Pekanbaru dapat dipahami sebagai 

Islamic Montessori experience, yaitu pengalaman belajar yang menggabungkan kebebasan 

terarah, kemandirian, lingkungan yang disiapkan, pembelajaran konkret, dan pembiasaan 

religius. 

 

Inovasi Pendidikan dalam Model Islam Montessori 

Hasil yang diharapkan berikutnya adalah pemetaan bentuk inovasi pendidikan yang 

muncul dari integrasi Montessori dan nilai-nilai Islam. Dalam penelitian ini, inovasi tidak 
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dimaknai secara sempit sebagai penggunaan teknologi digital atau alat pembelajaran modern, 

tetapi sebagai pembaruan dalam cara sekolah merancang pengalaman belajar anak. OECD 

(2017) menekankan bahwa inovasi lingkungan belajar berkaitan dengan cara sekolah menata 

pedagogi, kepemimpinan, relasi, dan organisasi pembelajaran untuk meningkatkan 

pengalaman belajar. 

Dalam konteks Alif Montessori School Pekanbaru, inovasi pendidikan diperkirakan 

muncul pada beberapa aspek. Pertama, inovasi kurikulum, yaitu penggabungan area 

Montessori dengan Islamic Class. Kedua, inovasi lingkungan belajar, yaitu penataan prepared 

environment yang memungkinkan anak bergerak mandiri, memilih aktivitas, menggunakan 

material konkret, menjaga kerapian, dan belajar bertanggung jawab. Ketiga, inovasi metode 

pembelajaran, yaitu penggunaan aktivitas konkret, pengulangan, observasi guru, dan 

pembiasaan nilai. Keempat, inovasi budaya sekolah, yaitu hadirnya adab, akhlak, doa, ibadah, 

dan Al-Qur’an dalam rutinitas harian. Kelima, inovasi komunikasi sekolah-orang tua, yaitu 

upaya menjelaskan perkembangan anak dan pembiasaan religius secara berkelanjutan. 

 

Figur 2. Hubungan Integrasi, Identitas, Distingsi, dan Inovasi 

Integrasi Montessori–Islam → Identitas Islamic Montessori School → Distingsi 

Kelembagaan → Inovasi PAUD Islam 

Bagan tersebut menunjukkan bahwa integrasi Montessori–Islam menjadi fondasi utama. 

Dari integrasi tersebut lahir identitas sekolah sebagai Islamic Montessori School. Identitas ini 

kemudian menciptakan distingsi dibanding PAUD Islam konvensional dan sekolah Montessori 

umum. Distingsi tersebut selanjutnya menjadi dasar inovasi pendidikan dalam kurikulum, 

lingkungan belajar, budaya sekolah, dan pembiasaan religius. 

 

Persepsi Guru dan Orang Tua terhadap Integrasi Montessori–Islam 

Bagian ini diharapkan menggali bagaimana guru dan orang tua memaknai integrasi 

Montessori–Islam. Dari sisi guru, integrasi ini diperkirakan menuntut pemahaman ganda: 

pemahaman terhadap filosofi Montessori dan pemahaman terhadap pendidikan Islam anak usia 

dini. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, pengamat 

perkembangan anak, teladan adab, dan mediator nilai. 

Dari sisi orang tua, integrasi Montessori–Islam diperkirakan dipersepsi sebagai model 

pendidikan yang menjawab kebutuhan keluarga Muslim modern. Orang tua tidak hanya 

mengharapkan anak mampu membaca, menulis, berhitung, atau menghafal doa, tetapi juga 

mengharapkan anak menjadi mandiri, beradab, berakhlak, terbiasa beribadah, mampu 

bersosialisasi, dan bertanggung jawab. Persepsi orang tua penting karena identitas dan distingsi 

sekolah tidak hanya dibangun oleh pihak sekolah, tetapi juga perlu diakui dan dirasakan oleh 

pengguna layanan pendidikan. 

 

Tabel 4. Matriks Kerangka Hasil yang Diharapkan 

Fokus Temuan Data yang Dibutuhkan 

Kerangka Temuan 

Potensial Makna Interpretatif 

Praktik integrasi Observasi, wawancara 

guru, dokumen 

kurikulum 

Montessori dan Islam 

hadir dalam kurikulum, 

lingkungan belajar, 

Integrasi tidak hanya 

berupa penambahan 

pelajaran agama 
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Fokus Temuan Data yang Dibutuhkan 

Kerangka Temuan 

Potensial Makna Interpretatif 

Islamic Class, dan 

pembiasaan harian 

Identitas sekolah Wawancara kepala 

sekolah, profil sekolah, 

visi-misi 

Sekolah membangun 

citra sebagai Islamic 

Montessori School 

Integrasi menjadi dasar 

jati diri kelembagaan 

Distingsi Wawancara orang tua, 

guru, manajemen 

Sekolah berbeda melalui 

pembelajaran konkret, 

kemandirian, prepared 

environment, dan 

pembiasaan Islam 

Distingsi muncul dari 

pengalaman belajar yang 

khas 

Inovasi Observasi kelas, 

dokumen program, 

wawancara 

Inovasi tampak pada 

kurikulum, lingkungan 

belajar, budaya, dan 

pembiasaan religius 

Inovasi PAUD Islam 

tidak selalu berbasis 

teknologi 

Persepsi aktor Wawancara guru dan 

orang tua 

Model ini dipandang 

mendukung 

pengetahuan, agama, 

adab, akhlak, dan 

kemandirian 

Integrasi Montessori–

Islam menjawab 

kebutuhan keluarga 

Muslim modern 

Tantangan Wawancara, observasi, 

dokumen 

Kesiapan guru, 

konsistensi, sarana, dan 

pemahaman orang tua 

menjadi faktor penting 

Keberhasilan model 

bergantung pada kualitas 

implementasi 

 

Kerangka hasil yang diharapkan menunjukkan bahwa integrasi pedagogi Montessori dan 

nilai-nilai Islam di Alif Montessori School Pekanbaru tidak dapat dipahami hanya sebagai 

kombinasi metode pembelajaran. Integrasi tersebut lebih tepat dibaca sebagai model 

pendidikan Islam anak usia dini yang holistik. Dalam model ini, Montessori bukan sekadar 

teknik menggunakan alat, sedangkan Islam bukan sekadar materi tambahan. Montessori 

berfungsi sebagai kerangka pedagogis tentang bagaimana anak belajar, sedangkan Islam 

berfungsi sebagai dasar nilai tentang anak seperti apa yang ingin dibentuk. 

Model ini penting karena pendidikan anak usia dini menuntut pendekatan yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. Montessori menekankan bahwa anak belajar melalui 

aktivitas, pengalaman konkret, kemandirian, dan lingkungan yang disiapkan (Montessori, 

1995, 2020). Prinsip ini sejalan dengan kebutuhan PAUD yang tidak hanya menekankan 

instruksi verbal, tetapi juga pengalaman langsung. Dalam konteks Islam, pengalaman langsung 

tersebut dapat menjadi ruang internalisasi nilai. Anak tidak hanya diberi tahu tentang adab, 

tetapi dilatih beradab melalui rutinitas kelas; anak tidak hanya mendengar tentang tanggung 

jawab, tetapi mempraktikkannya saat merapikan alat; anak tidak hanya menghafal doa, tetapi 

membiasakannya dalam aktivitas harian. 

Dengan demikian, integrasi Montessori–Islam memberi kemungkinan untuk 

mengembangkan pendidikan Islam yang lebih konkret dan dekat dengan dunia anak. Nilai 

Islam tidak hanya hadir dalam sesi keagamaan, tetapi dapat melekat dalam practical life, 

kegiatan makan, kegiatan antre, interaksi sosial, penggunaan bahasa santun, pembiasaan 

ibadah, dan pengelolaan lingkungan kelas. Hal ini memperluas cara pandang terhadap PAUD 

Islam. Pendidikan Islam anak usia dini tidak hanya dapat dikembangkan melalui hafalan, 
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ceramah, atau pembiasaan ibadah yang terpisah, tetapi juga melalui lingkungan belajar, 

aktivitas konkret, relasi guru-anak, dan budaya sekolah. 

Integrasi tersebut juga berimplikasi pada pembentukan identitas sekolah. Identitas 

lembaga pendidikan tidak hanya dibangun melalui nama, logo, slogan, atau promosi. Identitas 

terbentuk melalui praktik yang konsisten dan pengalaman yang dirasakan oleh aktor 

pendidikan. Dalam konteks Alif Montessori School Pekanbaru, identitas sebagai Islamic 

Montessori School diperkirakan muncul dari kesatuan antara kurikulum Montessori, Islamic 

Class, Kurikulum Loving Quran, praktik ibadah, lingkungan yang disiapkan, dan pembiasaan 

adab. Jika unsur-unsur ini berjalan konsisten, maka integrasi Montessori–Islam menjadi jati 

diri kelembagaan, bukan sekadar label program. 

Konsep distingsi dalam penelitian ini dapat dibaca melalui pemikiran Bourdieu, (1984), 

yang memandang distingsi sebagai cara aktor sosial membangun pembeda simbolik dan 

kultural. Dalam konteks lembaga pendidikan, distingsi dapat muncul melalui kurikulum, nilai, 

lingkungan belajar, strategi pedagogis, budaya sekolah, dan pengalaman yang ditawarkan 

kepada orang tua. Alif Montessori School Pekanbaru berpotensi membangun distingsi melalui 

pengalaman belajar yang tidak sepenuhnya sama dengan PAUD Islam konvensional maupun 

sekolah Montessori umum. 

Dibanding PAUD Islam konvensional, model Montessori–Islam menawarkan 

pendekatan yang lebih child-centered dan berbasis pengalaman langsung. Anak tidak hanya 

duduk mendengar penjelasan guru, tetapi diberi ruang untuk memilih aktivitas, menggunakan 

material konkret, mencoba sendiri, mengulang kegiatan, dan membangun kemandirian. 

Dibanding sekolah Montessori umum, model ini memiliki orientasi moral-spiritual yang lebih 

eksplisit melalui akidah, adab, akhlak, ibadah, dan Al-Qur’an. Namun, pembahasan distingsi 

ini harus tetap hati-hati. Karena penelitian tidak dirancang sebagai studi komparatif langsung, 

klaim perbedaan sebaiknya didasarkan pada karakter internal sekolah dan persepsi informan, 

bukan klaim superioritas absolut. 

Inovasi pendidikan dalam model Montessori–Islam juga perlu dipahami secara lebih 

luas. Inovasi tidak selalu identik dengan teknologi digital, aplikasi pembelajaran, atau 

perangkat modern. Inovasi dapat berupa cara baru dalam mengorganisasi pengalaman belajar 

anak, menata lingkungan, menghubungkan nilai dengan aktivitas, dan membangun relasi 

sekolah dengan orang tua. (OECD, 2017) menempatkan inovasi lingkungan belajar sebagai 

perubahan dalam pedagogi, organisasi, kepemimpinan, dan relasi pembelajaran. Dalam 

kerangka ini, integrasi Montessori–Islam dapat dipahami sebagai inovasi karena menata ulang 

hubungan antara pedagogi modern dan nilai religius dalam PAUD Islam. 

Secara praktis, model ini memberi manfaat bagi pengelola sekolah, guru, orang tua, dan 

pengembang kurikulum. Bagi pengelola sekolah, integrasi Montessori–Islam dapat menjadi 

dasar penyusunan sistem pendidikan yang tidak memisahkan pembelajaran umum dan 

pendidikan agama. Bagi guru, model ini memberi arahan bahwa nilai Islam dapat ditanamkan 

melalui aktivitas konkret, pembiasaan adab, interaksi harian, dan keteladanan. Bagi orang tua, 

model ini membantu memahami bahwa keberhasilan pendidikan anak usia dini tidak hanya 

dilihat dari kemampuan akademik atau banyaknya hafalan, tetapi juga dari kemandirian, 

tanggung jawab, adab, akhlak, kebiasaan ibadah, dan kemampuan sosial anak. 

Akan tetapi, integrasi Montessori–Islam juga memiliki tantangan. Pertama, model ini 

membutuhkan guru yang memahami Montessori dan pendidikan Islam secara seimbang. Jika 
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guru hanya memahami Montessori sebagai penggunaan alat, maka nilai filosofis Montessori 

dapat hilang. Sebaliknya, jika nilai Islam hanya dipahami sebagai tambahan materi agama, 

maka integrasi menjadi dangkal. Kedua, penerapan prepared environment membutuhkan 

kesiapan sarana, material, dan pengelolaan kelas yang konsisten. Ketiga, pemahaman orang tua 

terhadap Montessori perlu dibangun agar kebebasan terarah tidak disalahpahami sebagai 

pembiaran. Keempat, pembiasaan religius perlu dirancang sesuai tahap perkembangan anak 

agar tidak menjadi rutinitas yang kaku dan tidak bermakna. 

Keterbatasan rancangan penelitian ini juga perlu dinyatakan secara jelas. Pertama, 

penelitian berfokus pada satu sekolah sehingga temuan yang akan dihasilkan bersifat 

kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk generalisasi luas. Kedua, naskah ini masih berupa 

rancangan studi kasus, sehingga kerangka hasil yang disajikan harus diverifikasi melalui data 

lapangan. Ketiga, penelitian tidak mengukur hasil belajar anak secara kuantitatif dan tidak 

melakukan eksperimen. Keempat, penelitian tidak membandingkan langsung Alif Montessori 

School Pekanbaru dengan PAUD Islam lain atau sekolah Montessori umum. Kelima, penelitian 

dapat dibatasi oleh durasi observasi, akses terhadap dokumen internal, etika dokumentasi anak, 

dan kemungkinan bias informan internal. 

Untuk menjaga kekuatan ilmiah, artikel empiris yang dikembangkan dari rancangan ini 

perlu membedakan secara jelas antara data dokumen publik, data observasi, kutipan 

wawancara, dan interpretasi peneliti. Klaim tentang identitas, distingsi, dan inovasi harus 

didukung oleh triangulasi. Misalnya, narasi kepala sekolah tentang Islamic Montessori perlu 

dibandingkan dengan dokumen kurikulum, observasi kelas, praktik guru, dan persepsi orang 

tua. Dengan cara ini, analisis tidak berhenti pada narasi ideal sekolah, tetapi menguji 

bagaimana integrasi Montessori–Islam benar-benar hidup dalam praktik pendidikan sehari-

hari. 

Secara sintesis, integrasi Montessori–Islam dapat dipahami sebagai strategi pedagogis 

sekaligus strategi kelembagaan. Sebagai strategi pedagogis, integrasi ini mengatur bagaimana 

anak belajar, bagaimana guru mendampingi, bagaimana lingkungan disiapkan, dan bagaimana 

nilai Islam dibiasakan. Sebagai strategi kelembagaan, integrasi ini membentuk identitas 

sekolah, menciptakan distingsi dibanding lembaga lain, dan menghadirkan inovasi dalam 

model pendidikan Islam anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Artikel ini merumuskan rancangan penelitian studi kasus tentang integrasi pedagogi 

Montessori dan nilai-nilai Islam di Alif Montessori School Pekanbaru. Secara konseptual, 

integrasi tersebut dapat dipahami sebagai model pendidikan Islam anak usia dini yang holistik. 

Montessori memberikan kerangka pedagogis melalui prepared environment, kemandirian, 

kebebasan terarah, pembelajaran konkret, dan peran guru sebagai fasilitator. Sementara itu, 

nilai-nilai Islam memberi arah moral-spiritual melalui akidah, adab, akhlak, ibadah, dan 

kecintaan terhadap Al-Qur’an. Perpaduan keduanya memungkinkan pendidikan anak usia dini 

tidak hanya diarahkan pada perkembangan kognitif dan keterampilan dasar, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, tanggung jawab, religiusitas, dan kemandirian. 

Rancangan penelitian ini menempatkan integrasi Montessori–Islam sebagai dasar 

pembentukan identitas Alif Montessori School Pekanbaru sebagai Islamic Montessori School. 

Identitas tersebut diproyeksikan tampak dalam kurikulum, lingkungan belajar, budaya sekolah, 
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pembiasaan ibadah, Islamic Class, dan narasi kelembagaan. Integrasi ini juga berpotensi 

menciptakan distingsi dibanding PAUD Islam konvensional dan sekolah Montessori umum. 

Distingsinya terletak pada pengalaman belajar yang menggabungkan pembelajaran konkret, 

kemandirian, lingkungan yang disiapkan, dan pembiasaan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

harian anak. 

Selain itu, integrasi Montessori dan nilai-nilai Islam dapat dibaca sebagai sumber inovasi 

PAUD Islam kontemporer. Inovasi tersebut hadir dalam desain kurikulum, penataan 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, budaya religius, relasi guru-anak, dan komunikasi 

sekolah dengan orang tua. Namun, keberhasilan model ini sangat bergantung pada kesiapan 

guru, konsistensi implementasi, dukungan sarana, pemahaman orang tua, dan keselarasan 

antara filosofi Montessori dan nilai-nilai Islam. 

Karena artikel ini masih berupa rancangan penelitian studi kasus, kesimpulan empiris 

final harus disusun setelah data lapangan dikumpulkan dan dianalisis. Penelitian lanjutan perlu 

melakukan observasi mendalam, wawancara dengan berbagai aktor pendidikan, analisis 

dokumen internal sekolah, serta triangulasi data untuk memastikan validitas temuan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan kajian 

PAUD Islam, Islamic Montessori, identitas sekolah, distingsi kelembagaan, dan inovasi 

pendidikan Islam anak usia dini. 
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